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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur fisik dan 
batin puisi, etika profetik, dan makna yang terdapat dalam kumpulan puisi 
Rahasia Sang Guru Sufi karya Odhy’s. Metode yang digunakan adalah 
analiasis hermeneutika berbentuk kualitatif. Pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan struktural semiotika. Berdasarkan hasil penelitian, 
ditemukan beberapa hal yang berkenaan dengan struktur fisik yakni, 
kumpulan puisi Rahasia Sang Guru Sufi karya Odhy’s menggunakan 
struktur fisik kecuali metrum, karena puisi modern tidak lagi menggunakan 
metrum. Pada struktur batin sebagian besar bertema ketuhanan dan 
kemanusiaan. Perasaannya menunjukkan rasa religius yang secara spesifik 
memunculkan persoalan sufistik. Nada atau sikap yang diperlihatkan 
melalui kata-kata yang lugas berupa kritik dan menasehati. Amanatnya 
adalah mengajak kepada kebaikan, mencegah kemunkaran sebagai cerminan 
beriman kepada Tuhan. Etika profetik mencakup humanisasi, liberasi dan 
transendensi. Dalam beberapa puisi masing-masing etika tersebut ada yang 
terpisah satu sama lain, namun ada pula terdapat ketiga unsurnya. Makna 
yang terkandung dalam kumpulan puisi ini dapat dikalsifikasikan menjadi 6 
kelompok makna. 
Kata kunci: struktur puisi, etika profetik, makna. 
Abstract: This study aimed to describe the physical structure and inner 
poetry, prophetic ethics, and the meaning of contained in a collection of 
poems Rahasia Sang Guru Sufi Odhy's work. The method is used of 
hermeneutics analiasis in qualitative form. The approach is used structural 
semiotic approach. Based on the results of the study, found several things 
pertaining to the physical structure, in a collection of poems Rahasia Sang 
Guru Sufi Odhy's works use physical structure except metrum, because 
modern poetry is no longer using metrum. In the inner structure of the most 
themed are divinity and humanity. Expressing religious feelings which 
specifically raised the question of Sufi. Attitude or tone shown by the words 
that straightforward form of critique and advise. The mandate is to invite to 
goodness, avoid doing deny as a reflection of faith in God. Ethics prophetic 
include humanization, liberation and transcendence. In some poems each of 
ethics exists separate from each other, however there are also third elements 
in the poem. Meaning contained in this poetry collection can be classificated 
into 6 groups of meaning. 
 




uisi merupakan karya sastra yang dibuat sebagai hasil penghayatan atau 
refleksi seseorang terhadap kehidupan. Melalui puisi, seseorang ingin 
mencurahkan segala isi hatinya, baik berupa perasaan, pikiran, sikap, nilai-nilai, 
dan harapan penulis terhadap objek yang sedang dihayatinya. Dengan kata lain, 
puisi merupakan alat pengungkapan pikiran dan perasaan atau sebagai alat 
ekspresi diri melalui bahasa sebagai media pengungkapannya. 
Kajian etika profetik merupakan salah satu cara untuk menelaah sebuah 
puisi. Kuntowijoyo sebagai penggagas sastra profetik menyebutkan bahwa 
sesungguhnya semua sastra punya bobot transendental apabila ditinjau dari 
perspektif  teologis dan metafisis. Sastra profetik mengedepankan (1) humanisasi 
(amar ma'ruf), (2) liberasi (nahi munkar) dan (3) transendensi (tu'minuna billah). 
Manusia dituntut untuk beramar ma’ruf nahi munkar. Amar ma’ruf artinya 
memanusiakan manusia, sedangkan nahi munkar itu pembebasan, dan beriman 
kepada Allah subhanahuwata’ala merupakan dimensi transendental.  
Etika Profetik merupakan hal yang menarik untuk diteliti karena pada 
prinsipnya seorang peneliti harus menyelami karya-karya sastra, menemukan 
aspek-aspek humanisasi, liberasi dan transendensi, baik kecenderungan kepada 
salah satunya, kedua aspeknya maupun ketiganya. Inilah yang menjadi alasan 
diangkatnya etika profetik dalam bentuk penelitian ini. Dalam hal ini objek yang 
diteliti adalah antologi puisi “Rahasia Sang Guru Sufi” karya Odhy’s (1955-
2005), seorang sastrawan nasional asal Kalimantan Barat. Dengan diangkatnya 
karya Odhy’s diharapkan dapat memperkenalkan sastrawan daerah terutama 
kepada siswa. 
 Penelitian ini difokuskan pada empat masalah yaitu, struktuktur fisik puisi, 
struktur batin puisi, etika profetik yang terbagi atas humanisasi, liberasi, dan 
transendensi, serta makna puisi. Diksi  adalah pemilihan kata-kata, memiliki 
kedudukan yang sangat penting dalam puisi. Pradopo (2009:54) menjelaskan 
bahwa penyair hendak mencurahkan perasaan dan isi pikirannya dengan setepat-
tepatnya seperti yang dialami batinnya. Untuk itu haruslah dipilih kata setepatnya.  
Kata konkret merupakan kata-kata yang jika dilihat secara denotatif sama 
tetapi secara konotatif tidak sama menurut kondisi dan situasi pemakainya 
(Situmorang, 1983:7). Kata-kata dalam puisi yang diperjelas (diperkenkret) oleh 
penyair maksudnya adalah supaya kata-kata itu dapat menyaran kepada arti yang 
menyeluruh.  
Imagery (pengimajian) dapat diartikan pula sebagai kata atau susunan kata 
yang dapat mengungkapkan pengalaman sensoris, seperti penglihatan, 
pendengaran, dan perasaan (Waluyo, 1991:78). Kosasih (2012:100) membagi 
pengimajian menjadi imaji auditif, imaji visual, dan imaji taktil.  
Majas (figurative language) adalah bahasa yang digunakan penyair untuk 
mengatakan sesuatu dengan cara membandingkan dengan benda atau kata lain. 
Majas mengiaskan atau mempersamakan sesuatu dengan hal lain (Kosasih, 
2012:104). Bahasa figuratif (majas) merupakan  cara  penyair  mengungkapkan  
pikiran,  perasaan,  dan keinginannya melalui kata-kata yang dipilihnya.  
Kiasan atau gaya bahasa digunakan untuk menciptakan efek lebih kaya, 
lebih efektif, dan lebih sugestif dalam bahasa puisi. Pradopo (2009:62) 




perhatian, menimbulkan kesegaran, hidup, dan terutama menimbulkan kejelasan 
gambaran angan. 
Menurut Waluyo (1991:84-86), bahasa kiasan terdiri dari: (1) metafora, 
(2) perbandingan, (3) personifikasi, (4) hiperbola, (5) sinekdoke, (6) ironi. 
Metafora adalah gaya bahasa yang memperbandingkan sesuatu hal dengan hal 
lainnya yang pada dasarnya tidak serupa (Martono, 2009:68). Perbandingan 
(simile) adalah bahasa kias yang membandingkan dua hal yang secara hakiki 
berbeda, tetapi dipersamakan dengan menggunakan kata-kata seperti, serupa, 
bagaikan, laksana, dan sejenisnya (Martono, 2009:68). Dengan kata lain, dalam 
simile bentuk perbandingannya bersifat eksplisit, yang ditandai oleh pemakaian 
unsur konstruksional semacam kata: seperti, sebagai, serupa, bagai, laksana, 
bagaikan, bak, dan ada kalanya juga morfem se- (Sayuti, 2002: 196). 
Personifikasi dapat diartikan sebagai pemanusiaan. Artinya jika metapora-simile 
merupakan bentuk pembandingan tidak dengan manusia, personifikasi  
merupakan  pemberian sifat-sifat manusia  pada suatu hal (Sayuti, 2002:229). 
Hiperbola adalah kiasan yang mengungkapkan suatu hal atau keadaan secara 
berlebih-lebihan. Hiperbola tradisional dapat dijumpai dalam bahasa sehari-hari, 
seperti bekerja membanting tulang, menunggu seribu tahun, hatinya bagai diiris 
sembilu, rambut dibelah tujuh, dan sebagainya (Waluyo, 1991:85). 
Sinekdoke menurut Luxemburg (1986:190) dapat dibagi menjadi dua 
macam yaitu part pro toto (menyebutkan sebagian untuk maksud keseluruhan), 
dan totem pro parte (menyebutkan keseluruhan untuk maksud sebagian). Ironi 
adalah gaya bahasa yang menyatakan makna yang bertentangan, dengan maksud 
berolok-olok (Martono, 2009:74). Menurut Waluyo (1991:86) ironi yaitu kata-
kata yang bersifat berlawanan untuk memberikan sindiran. Lambang ialah suatu 
pola arti, sehingga antara apa yang dikatakan dan apa yang dimaksudkan terjadi 
suatu hubungan asosiasi. Lambang sendiri tidak langsung menunjukkan sesuatu. 
Kitalah yang menghubungkan lambang dan apa yang dilambangkan (Luxemburg, 
1986:190). 
Versifikasi terdiri dari rima, ritma dan metrum. Luxemburg (1986:196) 
mendefinisikan rima sebagai kemiripan bunyi antara suku-suku kata. Sedangkan 
Waluyo (1991:90) mengatakan bahwa rima merupakan pengulangan bunyi dalam 
puisi untuk membentuk musikalitas atau orkestrasi. Ritma sangat berhubungan 
dengan bunyi dan juga berhubungan dengan pengulangan bunyi, kata, frasa, dan 
kalimat. Menurut Slamet Muljana (dalam Waluyo, 1991:94) ritma merupakan 
pertentangan bunyi: tinggi/rendah, panjang/pendek, keras/lemah, yang mengalur 
dengan teratur dan berulang-ulang sehingga membentuk keindahan. Dalam puisi 
Indonesia modern tidak dikenal adanya metrum. Luxemburg (1986:195) 
mengatakan bahwa metrum itu sebetulnya hanya suatu skema yang abstrak, 
sebuah pola dasar bagi irama yang bergelombang, tetapi dalam puisi tradisional 
memang sangat ditaati. 
Menurut Kosasih (2012:104) tipografi merupakan pembeda yang sangat 
penting antara puisi dengan prosa dan drama. Larik-larik puisi tidak berbentuk 
paragraf, melainkan berbentuk bait. Martono (2009:216) mengatakan yang 
dimaksud tipografi puisi adalah penyusunan baris dan bait puisi. Tipografi juga 
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sering disebut ukiran bentuk, yang didalamnya terdapat kata, frase, baris, bait, dan 
akhirnya menjadi sebuah puisi.  
Struktur batin puisi terdiri dari tema, rasa, nada, dan amanat. Tema 
merupakan gagasan pokok yang diungkapkan penyair dalam puisinya. Sehingga 
tema itulah yang menjadi kerangka (landasan utama) pengembangan sebuah puisi 
(Kosasih, 2012:104).       
Rasa (feeling) yaitu sikap penyair terhadap pokok permasalahan yang 
terdapat dalam puisinya. Waluyo (1991:121) mengatakan bahwa dalam 
menciptakan puisi, suasana perasaan penyair ikut diekspresikan dan harus dapat 
dihayati oleh pembaca. Nada (tone) yaitu sikap penyair terhadap pembacanya. 
Nada juga berhubungan dengan tema dan rasa. Penyair dapat menyampaikan tema 
dengan nada menggurui, mendikte, bekerja sama dengan pembaca untuk 
memecahkan masalah, menyerahkan masalah begitu saja kepada pembaca, dengan 
nada sombong, menganggap bodoh dan rendah pembaca, dan lain-lain 
(Situmorang, 1983:14). Amanat yang hendak disampaikan oleh penyair dapat 
ditelaah setelah memahami tema dan nada puisi itu. Tujuan/Amanat merupakan 
hal yang mendorong penyair untuk menciptakan puisinya (Kosasih, 2012:109). 
Kuntowijoyo menafsirkan profetik sebagai bentuk sastra yang luas dan 
berkembang. Sastra profetik hadir memperkaya cakrawala sastra religius yang 
lebih membawa pencerahan, tidak semata-mata sibuk dalam khalwat secara 
vertikal (hablumminallah), tetapi juga pengamalan aspek-aspek horizontal 
antarmanusia dalam lingkup kebaikan (hablumminannas). Oleh karena itu, sastra 
profetik adalah sastra yang terlibat dalam sejarah kemanusiaan. Ia tidak mungkin 
menjadi sastra yang terpencil dari realitas (Kuntowijoyo, 2006:2). 
Kaidah Pertama sastra profetik yaitu epistemologi strukturalisme 
transendental. Sastra profetik  bermaksud melampaui  keterbatasan akal pikiran 
manusia dan mencapai pengetahuan yang lebih tinggi. Untuk keperluan itu, Sastra 
profetik merujuk pada pemahaman dan penafsiran kitab-kitab suci atas realitas, 
dan memilih epistemologi strukturalisme transendental.  
Kaidah Kedua yaitu Sastra Sebagai Ibadah. Ibadah selama ini hanya 
dimaknai sebagai hubungan manusia dengan Tuhan (transendental), padahal pada 
hakikatnya manusia beribadah dengan humanisasi, liberasi, dan transendensi. 
Maka dalam konteks kesusatraanpun harus diniatkan sebagai ibadah yang 
bertujuan untuk ketiga aspek tersebut, entah itu sebagai kritik sosial, budaya, 
politik maupun menjadi nasehat-nasehat atau pesan-pesan Tuhan. Dengan sastra 
seorang penyair harus bisa menghadirkan nilai-nilai ‘Tuhan’ ke ruang publik 
melalui karya-karyanya. Kitab suci (al-Qu’ran), adalah struktur. Islam sebagai 
agama adalah struktur. Struktur adalah keutuhan (wholeness), sebagaimana yang 
dikatakan oleh Jean Piaget dalam Structuralism (Kuntowijoyo, 2006:4). 
Kaidah Ketiga yaitu Keterkaitan Antar-kesadaran. Ajaran agama 
mengharuskan adanya hablun minallah wahablun minannas (Hubungan dengan 
Tuhan dan hubungan dengan manusia). Lagi pula keterkaitan (inter-conectedness) 
adalah salah satu ciri dari strukturalisme. Maka kesadaran ketuhanan harus 
mempunyai continuum kesadaran kemanusian, dan sebaliknya. Kesadaran 
ketuhanan dan kesadaran kemanusiaan adalah dua tema besar dalam sastra. 
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Bandul dua kesadaran itu harus berimbang, tidak bisa salah satunya dimenangkan 
(Kuntowijoyo, 2006:7). 
Tujuan humanisasi adalah memanusiakan manusia. Humanisasi 
diperlukan, sebab ada tanda-tanda bahwa masyarakat sedang menuju ke arah 
dehumanisasi. Dehumanisasi ialah objektivasi manusia (tekhnologi, ekonomis, 
budaya, massa, negara), agresivitas (kolektif, perorangan, kriminalitas), loneliness 
(privatisasi, individuasi), dan spiritual alienation (keterasingan spiritual). Dalam 
dehumanisasi prilaku manusia lebih dikuasai bawah sadarnya daripada oleh 
kesadarannya (Kuntowijoyo. 2006:9).    
Liberasi (Nahi Munkar) dalam bahasa sehari-hari berarti apa saja yang 
mencegah kemungkaran. Untuk itu dipakai kata liberasi (bahasa latin liberare 
berari “memerdekakan”) artinya “pembebasan”, semuanya dengan konotasi yang 
mempunyai signifikansi sosial. Tujuan liberasi, sebagaimana yang ditulis oleh 
Kuntowijoyo dalam “Islam Sebagai Ilmu” (2007) adalah pembebasan dari 
kekejaman kemiskinan struktural, keangkuhan teknologi, dan pemerasan 
kelimpahan. Konsep liberasi ingin membebaskan diri dari belenggu-belenggu 
yang merendahkan kemanusiaan. Liberasi profetik dalam konteks ilmu adalah 
ilmu yang didasari nilai-nilai luhur transendental, demikian juga halnya dalam 
sastra. Jika nilai-nilai liberatif dalam teologi pembebasan dipahami dalam konteks 
ajaran teologis, maka nilai-nilai liberatif dipahami dan didudukkan dalam konteks 
sastra yang memiliki tanggung jawab profetik untuk membebaskan manusia dari 
kekejaman kemiskinan, pemerasan kelimpahan, dominasi struktur yang menindas 
dan hegemoni kesadaran palsu.  
Tujuan transendensi adalah menambahkan dimensi transendental dalam 
kebudayaan (sastra). Manusia sudah banyak menyerah kepada arus hedonisme, 
materialisme, dan budaya yang dekaden. Untuk itu timbul kesadaran, yaitu 
membersihkan diri dengan mengingatkan kembali dimensi transendental yang 
menjadi bagian sah dan fitrah kemanusiaan. Kesadaran ingin hidup kembali dalam 
suasana yang lepas dari ruang dan waktu, ketika bersentuhan dengan kebesaran 
Tuhan (Kuntowijoyo, 2007:88). Paradigma transendensi merupakan dasar dari 
dua unsur humanisasi dan liberasi. Transendensi hendak menjadikan nilai-nilai 
transendental (keimanan) sebagai bagian penting dari proses membangun 
peradaban. Transendensi menempatkan agama (etika) pada kedudukan yang 
sangat sentral dalam sastra profetik. Transendensi memberi arah kemana dan 
untuk tujuan apa humanisasi dan liberasi itu dilakukan.  
Pada dasarnya struktur sastra profetik tidak berbeda dengan struktur sastra 
pada umumnya. Begitupun struktur puisi yang dibahas dalam penelitian ini 
mengacu pada teori-teori puisi yang sudah ada, diantaranya sebagaimana yang 
diutarakan oleh Herman J. Waluya, bahwa puisi mempunyai struktur fisik dan 
batin. Ketika kita membicarakan struktur sastra profetik, maka teori sastra yang 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis hermeneutika. 
Ratna (2012:45) mengatakan bahwa secara etimilogis hermeneutika berasal dari 
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kata hermeneuein, bahasa Yunani, yang berarti menafsirkan atau 
menginterpretasikan. Penafsiran disampaikan lewat bahasa, bukan bahasa itu 
sendiri. Karya sastra perlu ditafsirkan sebab di satu pihak karya sastra terdiri atas 
bahasa, di pihak lain, di dalam bahasa sangat banyak makna yang tersembunyi, 
atau dengan sengaja disembunyikan. Dalam karya sastra terdapat ruang-ruang 
kosong yang memungkinkan pembaca memberikan berbagai penafsiran. Kajian 
hermeneutika tidak mencari makna yang benar, melainkan makna yang paling 
optimal. Untuk menghindari keterbatasan proses interpretasi, peneliti mesti 
memiliki pijakan yang jelas. Penafsiran terjadi karena setiap subjek memandang 
objek melalui horizon dan paradigma yang berbeda-beda. Keragaman pandangan 
pada gilirannya menimbulkan kekayaan makna dalam kehidupan manusia, 
menambah kualitas estetika, etika, dan logika (Ratna, 2012:46). Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah struktural semiotik. Pendekatan struktural 
adalah saling menghubungkanan antarunsur yang membangun sebuah karya 
sastra. 
Sumber  data  dalam  penelitian  ini  adalah  antologi  puisi  karya Odhy’s 
yang berjudul “Rahasia Sang Guru Sufi” yang terdiri dari tiga bagian, yaitu 
bagian pertama berjudul “Rahasia” terdiri dari 34 judul puisi, bagian dua berjudul 
“Sang Guru” terdiri atas 35 judul puisi, dan bagian tiga berjudul “Sufi” terdiri atas 
37 judul puisi. Jumlah keseluruhan puisi adalah 106 judul puisi. Antologi ini 
diterbitkan oleh Bukulaela Yogyakarta tahun 2006.  
Data berupa nilai yang terkandung dalam karya sastra yaitu teks yang 
menunjukkan nilai yang melingkupi karya sastra tersebut. Dalam penelitian ini 
yang menjadi data adalah teks puisi dari antologi puisi tersebut yang berhubungan 
dengan etika profetik yang terdiri dari nilai humanisasi, nilai liberasi dan 
transendensi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumenter. Alat 
pengumpul datanya adalah peneliti sendiri sebagai instrument kunci dengan 
dibantu kertas pencatat yang berisi data-data untuk mempermudah menyelesaikan 
pokok permasalahan dalam penelitian ini. Langkah-langkah pengumpulan datanya 
adalah 1) membaca secara intensif kumpulan puisi Rahasia Sang Guru Sufi karya 
Odhy’s, 2) mengidentifikasi bagian-bagian yang akan dianalisis, 3) hasil 
identifikasi ditulis pada kartu pencatat data, 4) mengklasifikasi data berdasarkan 
masalah penelitian dan 5) menguji keabsahan data melalui diskusi teman sejawat, 
wawancara dan triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah menganalisis dan menginterpretasikan data yang telah 
diklasifikasikan sesuai dengan masalah penelitian dan mendiskusikan hasil 
analisis dengan dosen pembimbing dan teman sejawat serta menarik kesimpulan 
akhir dari penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini membahas empat masalah yaitu, struktur fisik, struktur batin, 
etika profetik, dan makna yang terkandung di dalam kumpulan puisi Rahasia 
Sang Guru Sufi karya Odhy’s. Struktur fisik mencakup seluruh puisi yang terdapat 
dalam kumpulan puisi tersebut. Struktur fisik yang terdapat dalam kumpulan puisi 
7 
 
Rahasia Sang Guru Sufi karya Odhy’s saling terkait satu sama lain. Keterkaitan 
ini bersifat saling membangun untuk membentuk keutuhan puisi. Struktur batin 
dalam kumpulan puisi Rahasia Sang Guru Sufi karya Odhy’s merupakan 
ungkapan batin penyair terhadap realita kehidupan yang dijalaninya. Puisi-puisi 
yang terdapat dalam kumpulan ini adalah refresentase kehidupan penyair dalam 
pencariannya kepada Tuhan yang secara spesifik memunculkan persoalan sufistik. 
Etika profetik mencakup humanisasi, liberasi dan transendensi. Puisi yang 
dikategorikan sebagai puisi humanisasi sebanyak 53 judul puisi, liberasi sebanyak 
47 judul puisi, dan transendensi sebanyak 43 judul puisi. Makna yang terkandung 
dalam kumpulan puisi Rahasia Sang Guru Sufi karya Odhy’s dapat 
diklasifikasikan menjadi 6 kelompok makna yaitu (1) hakikat kehidupan dunia,  
sebanyak 41 judul puisi, (2) kerinduan dan kecintaan kepada Tuhan, sebanyak   17 
judul puisi, (3) hakikat kematian, sebanyak 9 judul puisi, (4) instrospeksi diri, 
sebanyak 8 judul puisi, (5) ibadah kepada Tuhan, sebanyak 14 judul puisi, (6) 
menempun jalan sufistik, sebanyak 19 judul puisi. 
Pembahasan 
Hasil analisis mengenai struktur fisik kumpulan puisi Rahasia Sang Guru 
Sufi karya Odhy’s, sebagai berikut. 
1. Diksi 
a. Diksi Sufistik 
Pada puisi berjudul “Mengaji Zaman (1)” dapat dilihat kata-kata puitis. 
Penyair memilih diksi khas sufistik: seekor burung menjatuhkan engkau di 
taman seindah ini. Diksi burung ditinjau dari kaca mata sufistik 
merupakan simbol perjalanan ‘pendakian’ menuju Allah.  
b. Kata Konkret 
Misalnya simak petikan puisi berjudul ”Biodata”: aku lahir sebagai 
manusia//asalku air mani yang hina.Puisi ini merupakan kata yang sesuai 
(konkret) untuk memenuhi keinginan penyair melukiskan dengan tepat apa 
yang hendak dikemukakannya. Untuk melukiskan makhluk yang hina, 
digunakan kata-kata: aku lahir sebagai manusia//asalku air mani yang 
hina. Air mani adalah najis dan hina, dipakai oleh penyair untuk 
mengkonkretkan rendahnya kedudukan manusia.  
2. Kumpulan Puisi “Rahasia Sang Guru Sufi” menggunakan ketiga citraan, baik 
secara bersama-sama maupun hanya satu aspek citraan saja. 
a. Imaji Auditif  
Berdasarkan data penelitian imaji auditif berjumlah 22 judul puisi. 
Perhatikan kutipan puisi berjudul “Rahasia”. kata-kata berikut ini 
membawa pembaca seolah mendengar apa yang menjadi penyesalan 
penyair pada kejadian masa lalu yang (barangkali) belum mengenal 
Tuhan: Akulah bayi yang menangis keras-keras, lalu pada baris berikutnya 
penyair menyatakan: meneriakkan penyesalan. Penyair berhasil membawa 
pikiran pembaca untuk larut pada penyesalan yang dirasakannya. 
b. Imaji Visual 
Berdasarkan data penelitian imaji visual berjumlah 26 judul puisi. 
Perhatikan frase ini cakarku tak setajam harimau. Mataku susah 
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dipejamkan//dan mulutku selalu gatal buat diam. Inilah nurani//yang 
gampang menjerit. Membaca berita-berita kalian. Puisi yang berjudul 
“Buku Harian Kucing Hitam” ini membawa pembaca seolah-olah 
menyaksikan seekor kucing hitam dengan kuku-kukunya yang tumpul (tak 
setajam kuku harimau). Penyair mengibaratkan dirinya sebagai kucing 
hitam yang tak bisa diam. Nuraninya terpanggil untuk mengkritisi segala 
kabar yang didengarnya sehingga ia: gampang menjerit. Membaca berita-
berita kalian.  
C. Imaji Taktil 
Berdasarkan data penelitian imaji taktil berjumlah 23 judul puisi. 
Perhatikan puisi berjudul “Membaca Laut”, penyair membawa pembaca 
merasakan sesuatu yang dapat direnungkan di dalam benaknya. Lautan 
ditakwil sebagai kasih sayang Allah yang maha luas. Bagaimanapun kotor, 
bejad dan nistanya prilaku hambaNya, toh kasih sayang Allah tetap saja 
bijaksana: Telah kubaca lautan//O, betapa arifnya dia. Menerima//segala 
kotoran. Melupakan kuman-kuman//mengubah semua dalam kesucian.  
3. Metafora 
Perhatikan cuplikan puisi“Sajak Permintaan” berikut ini: 
MerayuMu di saat hari jadi bungkam 
Biarkan tangisan runtuh jadi hujan 
Jadi, sumur, jadi sungai, dan jadi lautan 
Untuk menggambarkan suasana religius (munajat) penyair menggunakan 
metapora Biarkan tangisan runtuh jadi hujan//Jadi, sumur, jadi sungai, dan 
jadi lautan//Dalam banjir besar permintaan. Penyair mempersamakan 
tangisan dengan hujan, sehingga pembaca merasa ikut terhanyut dengan 
suasana haru yang dilukiskan penyair. 
4. Perbandingan (Simile) 
Perhatikan puisi berjudul “Menjelang Keberangkatan” berikut ini: 
lalu kumati bagai kupu-kupu yang hangus. Terbakar 
dan amat paham akan makna panas apiNya 
Menurut terminologi sufistik kematian merupakan pemusnahan diri sendiri 
dari suatu kondisi khusus kepada kondisi khusus yang lain (rainkarnasi). Oleh 
sebab itu para penyair sufi sering menggambarkan kematian dengan diksi 
burung phoenix. Dalam tradisi masyarakat Arab kuno, burung phoenix 
dipercayai sebagai burung mistis yang hidup hingga satu abad di padang pasir, 
lalu membakar dirinya di atas tanah pekuburan kemudian hidup kembali dari 
abunya untuk sebuah kehidupan yang baru. Demikian penyair 
menggambarkannya dengan lirik: lalu kumati bagai kupu-kupu yang hangus. 
Terbakar//dan amat paham akan makna panas apiNya. Panas dan api adalah 
satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan, dengan kata-kata ini penyair akan 
mempertegas paham sufistik (wihdatul wujud) yang menjadi latar belakang 
cara beragama (tasawuf) yang dipahaminya. 
5. Personifikasi 
Perhatikan kutipan ini: Engkau adalah setangkai mawar yang terpotong. Puisi 
“Tariqat Sang Mawar” ini ditujukan kepada al-Hallaj (seorang tokoh sufi 
yang kontroversial) dalam sejarah Islam. Engkau (al-Hallaj) dipersamakan 
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dengan setangkai bunga mawar dan dipersamakan pula dengan kelopak 
bunganya untuk menempatkannya pada maqom (tingkatan spiritual) tertentu 
dalam tariqat sufi. 
6. Hiperbola 
Simaklah hiperbola yang digunakan penyair pada puisi “Majenun” ini: Saat 
sebotol arak mengalir di sungai tenggorokan.  
7. Sinekdoke 
Perhatikan puisi “Haiku Rahasia Kematian 1”: Anganmu yang panjang 
dipotong pedang usia//Cinta palsumu kini terpentang sia-sia. Puisi ini 
merupakan cara penyair menyebutkan sebagian untuk maksud keseluruhan 
(part pro toto), seolah-olah hanya seorang manusia saja yang mempunyai 
angan yang panjang (dengan menggunakan kata ganti mu dan kau).  
Penyair juga menggunakan totem pro parte (menyebutkan keseluruhan untuk 
maksud sebagian) dalam puisi-puisinya, misalnya puisi”Kepada Sang Tamu”: 
ini negeri aneh, tuan//ibu kotanya sebuah hati yang lapuk. Penyair 
mengungkapkan bahwa seluruh negeri dikatakan aneh untuk mengungkapkan 
sebagian kebobrokan yang dilihatnya. 
8. Ironi 
Perhatikan puisi berjudul “Kontradiksi” berikut ini: 
Engkau bilang sejarah 
Ketika menulis puisi reformasi 
Namun tetap saja sumringah 
Membangun KKN sana-sini 
Sesuai dengan judulnya, isi puisi ini sungguh kontradiksi. Penyair menyindir 
dengan bahasa halus, serta menggunakan kata-kata secara gamlang dan terang. 
Hal yang dikritisi oleh penyair dalam puisi ini adalah kemunafikan. 
9. Pelambangan  
Lihat pada cuplikan puisi berjudul “Sang Guru” ini: tapi selalu kutolak. Buat 
apa? Bahwa harum mawar di tangan cukuplah sudah. Lambang mawar 
tampak sangat dominan ditonjolkan oleh penyair untuk mempertajam warna 
sufistik dalam puisi-puisinya. Secara hermeneutika lambang bunga mawar 
ditakwil sebagai keindahan dan keagungan Tuhan, atau dapat pula 
dianalogikan sebagai simbol wujud cinta keilahian sang aku-lirik terhadap 
Tuhannya.  
10. Rima 
Dikenal persamaan bunyi pada akhir setiap baris puisi yang lazim disebut 
sajak, yaitu sajak berangkai (pola aabb, ccdd), contoh “Sajak Permintaan” 
Tak cukup rasa menikmati perpisahan 
Para Malaikat menerbangkanmu ke kejauhan 
Tak mampu asa menggapai-gapai 
Hanya doa anak shaleh yang pasti sampai 
Sajak berselang (pola abab, cdcd) contoh “Menjelang Keberangkatan”  
Berkata laut kepadaku: kalau kau pandang 
mukaku, maka ombaklah yang sampai ke kakimu 




Dan sajak berpeluk (pola abba, cddc). berikut“Dzikir Pasir”: 
O, pasir-pasir yang kini bermukim jauh dari pantai 
telah berbuah intan yang mempesona empat-belas petala 
meriah meneruskan dzikirnya di singgasana para Raja 
dan mabuk dalam belaian Bidadari surgawi   
11. Ritma 
Perhatikan puisi berjudul “Dzikir Pasir” berikut ini: 
Pasir-pasir yang bermukim di pantai 
Mereka berzikir menirukan Malaikat 
Untuk menciptakan efek bunyi dan penekanan, penyair mengulang kata-kata 
ini di pertengahan puisi sehingga membentuk orkestrasi ritma yang indah. 
12. Tipologi dalam kumpulan puisi Rahasia Sang Guru Sufi karya Odhy’s dapat 
dikelompokkan dalam (1) menggunakan huruf kapital pada awal baris dalam 
setiap bait, (2) menggunakan huruf kapital pada awal setiap baris, (3) 
menggunakan huruf kapital hanya pada awal puisi, (4) menggunakan sebagian 
huruf kecil, sebagian huruf kapital, (5) menggunakan huruf kecil pada tiap 
awal baris.  
13. Tema 
a. Tema Ketuhanan 
Tema utama dalam kumpulan puisi Rahasia Sang Guru Sufi adalah 
ketuhanan (rohani). Sebagian besar puisi-puisinya merupakan pengalaman 
rohani terhadap Tuhan yang dikemas dengan diksi-diksi dan pelambangan 
yang kental akan kekhasan sufistik. Setidaknya ada 72 judul puisi yang 
mengangkat tema ketuhanan. Berikut ini cuplikan puisi “Nyanyi Cinta 
Bagimu, Rabb”: 
Dengarlah bisik gelombang di pasir basah 
pantai subuh hari. Saat angin masih mengantuk 
meninggalkan ujung-ujung daun, selepas tahajud 
merangkai nada dzikir kepak kalong yang kembali 
ke pangkuan istirahat alam semesta. 
b. Tema Kemanusiaan 
Selain puisi-puisi yang bertemakan ketuhanan, sebagai makhluk yang 
hidup di tengah-tengah masyarakat, Odhy’s juga tidak melupakan sisi-sisi 
sosial dan kemanusiaan. Tema yang berhubungan dengan tema 
kemanusiaan terdapat  sekitar 29 judul puisi. Perhatikan cuplikan 
puisi“Tentang Taubat Seorang Perempuan yang Tervonis Sebagai 
Pezina” berikut ini: 
dan matilah perempuan berkulit pualam itu 
jutaan batu berbicara di sisi cabikan tubuhnya 
(tergeletak di sisi Izrail yang memerahi 
kuning pasir tanah suci 
Puisi ini menceritakan TKW (tenaga kerja wanita) asal Indonesia yang 







Puisi Odhy’s yang bertemakan ketuhanan jelas mempunyai sikap tersendiri 
yang berbeda dari penyair lainnya. Hal ini dikarenakan latar belakang dan 
psikologi tiap penyair yang berbeda-beda. Perhatikan pesan religius yang 
mewakili cara pandang Odhy’s pada puisi “Makrifat (3”) berikut ini: 
Lantas kusibak tabir kebodohan ini 
Meninggalkan kolam dalam diri 
Sebelum kemarau melanda jiwa 
Dan pertemuan kita kian jadi sia-sia 
Odhy’s adalah seorang penganut faham tasawuf atau tariqat, sehingga puisi-
puisi yang dilahirkannya bertemakan religius yang secara spesifik 
memunculkan persoalan sufistik. Hakikat sastra sufistik itu bagaimana sastra 
digunakan oleh para penyair sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada 
Tuhan.  
15. Nada dan Suasana 
Nada atau sikap yang diperlihatkan penyair melalui kata-kata yang lugas 
berupa kritik dan menasehati. Nada menasehati dapat kita hayati dalam puisi 
berjudul “Tembang Bunda” berikut ini: 
O, Bunda pernah membuat amsal hidup dengan media 
 kendaraan 
: Perhatikanlah mobil, wahai anakku. Perhatikan! 
  Kaca depannya adalah alat melihat tujuan 
  Di sebalik kehidupan yang tengah kita arungi bersama 
  Sementara kaca spionnya hanyalah sarana 
 keselamatan 
  Amsal dunia yang diintip sewaktu-waktu saja  
Janganlah kalian terperdaya 
16. Amanat. 
Beberapa puisi Odhy’s terdapat amanat untuk mendengarkan nasehat orang 
tua (ibu) seperti dalam puisi berjudul “Tembang Bunda”, berikut cuplikannya: 
Malam-malam kami melepas penat di sarang 
Kesempatan ini dipakai ibu buat nembang 
Sebuah nyanyian leluhur yang berintikan nasihat 
Untuk memberi ingat akan makna hidup yang singkat 
Amanat untuk selalu bebuat baik dan menjauhi segala perbuatan dosa ditulis 
penyair dalam puisi “Semak Berduri di Taman Jiwamu” berikut ini: 
Jangan biarkan semak berduri tumbuh dalam taman 
 jiwamu 
Sebab jaman akan memumupuk dan membesarkannya jadi  
Pembunuh 
Amanat bahwa seorang hamba tetap butuh kepada permintaan (doa) kepada 
Tuhan, sebagaimana puisi berjudul “Doa pada Malam Acara Yasinan” 
berikut ini: 
Wahai Allah 
Bila kekasih menghadapMU 
Dengan pahala sezarah 
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Maka cukuplah alas an 
Bagimu memberinya surge 
17. Humanisasi 
Berdasarkan data penelitian, puisi-puisi yang dapat diklasifikasikan sebagai 
puisi humanisasi (amar ma’ruf) jika ditinjau dari karakteristik “Maklumat 
Sastra Profetik” Kuntowijoyo terdapat 53 judul puisi. 
Puisi berjudul Mengaji Zaman (1) dan Mengaji Zaman (2) memberikan 
gambaran tentang peran sastra lisan berupa dongeng yang ikut membentuk 
generasi harapan bangsa. Selain mendongeng, media yang sering 
dimanfaatkan oleh orang tua untuk mengajarkan norma, etika, adat-istiadat 
dan nasehat-nasehat adalah melalui lantunan syair atau tembang. Hanya 
sayangnya, sebagaimana mendongeng, nembang juga perlahan-lahan mulai 
terkikis bahkan hampir punah sama sekali dari tradisi masyarakat. “Tembang 
Bunda” adalah salah satu upaya humanisasi yang dilukiskan Odhy’s.  
Malam-malam kami melepas penat di sarang 
Kesempatan ini dipakai ibu buat nembang 
Sebuah nyanyian leluhur yang berintikan nasihat 
Untuk memberi ingat akan makna hidup yang singkat 
 
:Kalian tentu sudah bergaul dengan kehidupan 
Setiap jaman manusia menciptakan kemodernan 
Namun kerap mereka lupa dan tak mampu membaca 
keadaan 
Hingga membiarkan kebenaran terkubur oleh tabir 
Kebodohan  
Nasehat sang bunda adalah upaya amar ma’ruf yang sederhana. Namun, dapat 
membekas pada jiwa dalam alam bawah sadar seorang anak, sehingga akan 
membentuk karakter tersendiri yang menyatu dengan pola kehidupannya. 
Nasehat sederhana itu diramu Odhy’s dengan permaianan kata-kata yang 
sangat apik. 
18. Liberasi 
Berdasarkan data penelitian, puisi-puisi yang dapat diklasifikasikan sebagai 
puisi liberasi (nahi munkar) jika ditinjau dari karakteristik “Maklumat Sastra 
Profetik” Kuntowijoyo terdapat 47 judul puisi. 
Upaya liberasi tampak menonjol pada puisi “Mengaji Zaman (2)”. Perhatikan 
kutipannya ini: Persis ayat Musa ketika berhadapan dengan Fir’aun//Zaman 
ini telah memusnahkan kesabaran. Semua mesti// Dilawan//Sampai si Zalim  
tenggelam dalam lautan. O, jangan// berfikir//Tentang kemiskinan, sebab 
jubahmu kian tebal oleh//tambalan//Jangan hanyut akan mimpi-mimpi 
pembangunan//Sementara Putramu//Dibunuh di ladang-ladang perburuan. 
Sampai di sini memang belum jelas siapa yang dimaksud si zalim oleh 
penyair. Apakah penguasa? Sebagaimana Fira’un yang disebut penyair pada 
awal puisinya. Hanya sayangnya, kita tidak dapat mendeteksi penguasa zaman 
pemerintahan siapa yang dimaksud karena tidak ada sama sekali petunjuk 
dalam  proses kreatif pembuatan puisi ini, kapan dan dimana. Tetapi yang 
perlu diperhatikan di sini adalah aspek nahi munkar yang sedang 
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diketengahkan penyair. simaklah himbauan penyair untuk melawan 
kesewenang-wenangan:  
Zaman ini telah memusnahkan kesabaran. Semua mesti 
 Dilawan  
Sampai si Zalim  tenggelam dalam lautan. 
Kezaliman macam apa yang diprotes oleh penyair, simak kelanjutannya: 
…….. . O, jangan 
 berfikir 
Tentang kemiskinan, sebab jubahmu kian tebal oleh 
 tambalan 
Jangan hanyut akan mimpi-mimpi pembangunan 
 Sementara Putramu  
Dibunuh di ladang-ladang perburuan 
Selanjutnya, penyair mengkritisi dekadensi moral anak manusia: 
Persis ayat bangsa A’ad dan Tsamud 
Mereka berlomba jadi kaya dan kuat. Mabuk ambisi  
Melupa tetangga, kerabat, bahkan anak-bini. Mengubur 
 Perempuan 
Memuja lelaki. Lupa kepada mendung yang 
 Menggantung 
Lupa menghitung musim 
Semua berjalan dalam keadaan tak bertuhan  
Penyair mempersamakan seperti zaman umat nabi Hud alaihissalam (kaum 
‘Aad) dan nabi  Saleh alaihissalam (kaum Tsamud) dengan menggunakan 
kata ‘persis’. Di mana kaum ‘Aad dan Tsamud melakukan kemungkaran yang 
luar biasa. Akibatnya terjadilah kerusakan kolosal yang melanda seluruh strata 
sosial, tidak hanya pada level penguasa tetapi juga sampai pada rakyat jelata, 
sehingga Allah menurunkan azab kepada mereka. 
19. Transendensi 
Berdasarkan data penelitian, puisi-puisi yang dapat diklasifikasikan sebagai 
puisi transendensi (tu’minunabillah) jika ditinjau dari karakteristik “Maklumat 
Sastra Profetik” Kuntowijoyo terdapat 43 judul puisi.  
Perhatikan puisi berjudul “Menjelang Keberangkatan” berikut ini: 
lama menghitung-hitung janji 
aku jadi gila 
berteriak di pentas-pentas puisi 
berkelana dari kota ke kota 
 
: Kekasih! Aku kehilangan kata-kata…!” 
 
lalu kumati bagai kupu-kupu yang hangus. Terbakar 
dan amat paham akan makna panas apiNya 
berdua kami jadi nyala. Jadi obor 
menapaki jejalan dunia. Agar tak kesasar 
di perjalanan pulang 
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Tak bisa dipungkiri bahwa puisi ini kentara dengan warna sufistik terutama 
pada bait terakhir. Penyair memilih judul  “Menjelang Keberangkatan” untuk 
menyatakan inti dari puisi ini. keberangkatan yang dimaksud adalah pulang, 
kembali kepada sang Pencipta. Pada dasarnya semua makhluk akan menemui 
ajalnya. Kesadaran akan menunggu kematian inilah yang menjadi kegelisahan 
aku-lirik, apa yang harus dibuatnya untuk ‘mengisi waktu’ menunggu 
panggilanNya: lama menghitung-hitung janji//aku jadi gila//berteriak di 
pentas-pentas puisi//berkelana dari kota ke kota. 
Bait terakhir puisi “Menjelang Keberangkatan” memberikan penjelasan 
kepada pembaca bahwa untuk mempersiapkan diri menuju kematian 
sesungguhnya, aku-lirik mempersiapkan bekal dengan metodologi sufistik 
mencapai makrifat. Oleh karenanya ia harus menuju ‘kematian’ ala sufi. 
lalu kumati bagai kupu-kupu yang hangus. Terbakar 
dan amat paham akan makna panas apiNya 
berdua kami jadi nyala. Jadi obor 
menapaki jejalan dunia. Agar tak kesasar 
di perjalanan pulang 
Kematian yang dimaksud di sini bukanlah kematian hakiki (ajal). Menurut 
kacamata sufistik kematian (sebagaimana bait di atas) merupakan pemusnahan 
diri sendiri dari suatu kondisi khusus kepada kondisi khusus yang lain. Makna 
kematian bagi seorang sufi adalah kebangkitan untuk hidup kembali 
(rainkarnasi). Demikian penyair menggambarkannya dengan lirik lalu kumati 
bagai kupu-kupu yang hangus. Terbakar//dan amat paham akan makna panas 
apiNya. Panas dan api adalah satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan, dengan 
kata-kata ini penyair akan mempertegas paham sufistik (wihdatul wujud) yang 
menjadi latar belakang manhaj (cara beragama) yang dipahaminya. Hal ini 
pun semakin diperjelas dari kutipan terakhir: berdua kami jadi nyala. Jadi 
obor//menapaki jejalan dunia. Agar tak kesasar//di perjalanan pulang. 
20. Makna  
Sastra profetik menghendaki makna yang universal pada karya sastra (puisi) 
yang berpijak pada ketiga etika yang mendasarinya, yaitu humanisasi, liberasi 
dan transendensi. Namun demikian, ketiga lingkup umum tersebut dapat 
dimaknai melalui kajian hermeneutika yang lebih rinci pada tiap-tiap puisi. 
Secara garis besar makna puisi dalam kumpulan puisi “Rahasia Sang Guru 
Sufi” karya Odhy’s dapat dirangkum dalam beberapa kelompok yaitu (1) 
hakikat kehidupan dunia sebanyak 41 puisi, (2) kerinduan dan kecintaan 
kepada Tuhan sebanyak 16 judul puisi, (3) hakikat kematian sebanyak 9 judul 
puisi. (4) instrospeksi diri (muhasabah) sebanyak 8 puisi, (5) ibadah kepada 
Tuhan sebanyak 14 judul puisi, (6) menempun jalan sufistik (manhaj sufistik) 









SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Struktur fisik yang terdapat dalam kumpulan puisi Rahasia Sang Guru 
Sufi karya Odhy’s saling terkait satu sama lain. Keterkaitan ini bersifat saling 
membangun untuk membentuk keutuhan puisi. Struktur batin dalam kumpulan 
puisi Rahasia Sang Guru Sufi karya Odhy’s merupakan ungkapan batin penyair 
terhadap realita kehidupan yang dijalaninya. Puisi-puisi yang terdapat dalam 
kumpulan ini adalah refresentase kehidupan penyair dalam pencariannya kepada 
Tuhan yang secara spesifik memunculkan persoalan sufistik. Etika profetik terdiri 
dari humanisasi, liberasi, dan transendensi dalam  kumpulan puisi Rahasia Sang 
Guru Sufi karya Odhy’s merupakan satu kesatuan yang utuh. Pada prinsipnya 
ketiga hal tersebut jarang dikaji secara parsial, terlebih lagi amar ma’ruf nahi 
munkar yang merupakan satu kesatuan yang tidak dipisahkan. Kadang-kadang 
sulit membedakan antara amar ma’ruf dengan nahi munkar karena tipisnya 
pemisahan antara keduanya. Dalam suatu keadaan, kadang-kadang amar ma’ruf 
itu adalah bentuk nahi munkar. Begitu juga sebaliknya, kadang-kadang nahi 
munkar merupakan inti dari amar ma’ruf. Orang yang beriman kepada Allah 
(tu’minunabillah) diperintahkan untuk beramar ma’ruf nahi munkar. 
 
Saran 
Penelitian tentang etika profetik kumpulan Puisi Rahasia Sang Guru Sufi 
karya Odhy’s dapat dijadikan acuan bagi banyak pihak. (1) Bagi lembaga 
pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
pengajaran sastra. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan alternatif dalam 
mengajarkan apresiasi sastra di sekolah. (2) Bagi guru mata pelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia pada saat memberikan pelajaran, terutama pembahasan tentang 
puisi, kumpulan Puisi Rahasia Sang Guru Sufi karya Odhy’s merupakan puisi 
yang layak dijadikan sebagai bahan dalam kegiatan pembelajaran. (3) Bagi 
perserta didik, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam 
memahami  karya  sastra (puisi),   dan   memperluas   ilmu  pengetahuan tentang 
pendidikan satra, serta memperoleh informasi tentang kepenyairan yang ada di 
Kalimantan Barat. (4) Bagi masyarakat secara umum, penelitian ini dapat 
membantu memahami dalam menikmati karya sastra. Tujuannya, selain 
memperoleh hiburan, masyarakat juga mendapatkan pemahaman tentang nilai 
kehidupan setelah membaca karya sastra, terutama berkaitan dengan pemahaman 
terhadap kajian profetik. (5) Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan 
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